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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

 Sebagai bagian dari bangsa Indonesia kita patut berbangga, karena nenek 

moyang kita dulu telah mewarisi kita dengan budaya yang tinggi dan beragam, 

sehingga kebudayaan tersebut  menjadi sebuah kekayaan yang sangat berharga 

yang dimiliki bangsa Indonesia.  Kebudayaan yang telah ada akan berkembang 

dan mengalami perubahan serta dapat mempengaruhi cara berfikir dan pola 

hidup suatu kelompok masyarakat.   

 Buddhayah, merupakan bentuk jamak dari buddhi yang artinya pikiran 

atau akal.  Merupakan bahasa sansekerta yang berarti kebudayaan atau budaya.  

Dengan demikian, “kebudayaan adalah hal-hal yang bersangkutan dengan 

pikiran dan akal manusia”.1  Sama halnya dengan penjelasan yang di paparkan 

oleh ilmu antropologi, “kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, 

tindakan dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan 

milik diri manusia dengan belajar”.2  Selain itu, menurut Koentjaraningrat dalam 

E.B.Taylor yaitu : 

 Kebudayaan adalah keseluruhan yang kompleks yang di dalamnya 

terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, 

hukum,adat istiadat, dan kemampuan lain serta kebiasaan yang di 

dapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat.3 

                                                             
1 I Gede. A. B. Wiranata , Antropologi Budaya, (Bandung : PT CITRA ADITYA BAKTI, 2011). 

Hal 95 
2 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2009). Hal 144 
3 I Gede. A. B. Wiranata, Loc.Cit. 
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Dari ketiga pendapat diatas, maka kebudayaan yang terdapat di Indonesia sangat 

bergantung pada masyarakat disekitarnya. Jika kelompok masyarakat tersebut 

tidak melanjutkan kebudayaan yang telah ada, maka lambat laun kebudayaan 

tersebut akan hilang dengan sendirinya dan sebaliknya, jika kelompok 

masyarakat terus melakukan atau melaksanaan kebudayaan tersebut, pasti 

kebudayaan yang telah ada sejak dulu akan tetap lestari. 

Tanah Sunda yang ada di Indonesia tepatnya di daerah Jawa Barat 

merupakan salah satu kepulauan yang memiliki beragam budaya berupa  

kesenian. Seni yang diciptakan oleh tangan manusia kreatif ini sangat patut kita 

hargai dan kita lestarikan keberadaannya.  Pengertian dari seni itu sendiri yaitu 

“hasil proses kerja atau gagasan manusia yang melibatkan kemampuan kreatif, 

intuitif, kepekaan indera, kepekaan hati dan berpikir dalam menciptakan sesuatu 

yang indah dan selaras”.4  Walaupun pada era globalisasi ini cukup sulit bahkan 

hanya untuk mengapresiasikan kesenian Indonesia saja.  Hal tersebut 

dikarenakan banyaknya generasi muda yang kurang perhatian akan 

kebudayaannya sendiri dan lebih tertarik pada budaya luar.  Menurut Ganjar 

Kurnia et al : 

Berbagai catatan menjelaskan bahwa, Jawa Barat memiliki kurang 

lebih 300 jenis kesenian tradisional yang tersebar di berbagai 

kota/kabupaten. Dari kurang lebih 300 jenis kesenian yang pernah 

hidup di Jawa Barat sebagian diantaranya sedang berada dalam 

kondisi “sekarat awal”, “sekarat akhir”, atau bahkan ada yang 

sudah hilang sama sekali.5 

 

 

                                                             
4 Kamaril, C dkk, Pendidikan Seni Rupa dan Kerajinan Tangan, (Jakarta : Depdikbud, 1988). Hal  

31 
5 Ganjar Kurnia et al., Deskripsi Kesenian Jawa Barat.(Bandung : ETNO TEATER, 2003). Hal.1 
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Tumbuh kembang suatu kesenian di dalam menghadapi akulturasi budaya  akan 

sangat tergantung pada seniman dan juga apresiasi masyarakan sebagai 

pendukungnya. Bisa jadi kesenian di Indonesia akan semakin punah karena 

masyarakat Indonesianya sendiri yang tidak pandai menjaga kesenian yang 

sudah ada.  Kesenian yang sudah menjadi ciri khas di daerah tersebut, akan 

menjadi kebudayaan yang mendarah daging di setiap generasinya. 

Di daerah Jawa Barat, masih ada peninggalan leluhur yang terpelihara 

dengan baik, dan terjaga hingga saat ini, yaitu upacara perkawinan adat sunda.  

Memang pada kenyataannya upacara pernikahan di Nusantara ini sangat 

beragam bahkan memiliki kemiripan antara yang satu dengan yang lain, tapi lain 

daerah lain pula budayanya. Walaupun secara kasat mata bentuk upacara itu 

sama, tapi interpretasi terhadap makna yang tersirat didalamnya sangat berbeda.  

Hal tersebut yang membuat prosesi pernikahan adat sunda menjadi tetap menarik 

untuk disajikan.  Penulis memilih pernikahan adat sunda, karena adat Sunda 

yang memiliki cukup banyak prosesi pada pernikahan. Ada prosesi upacara 

sebelum pernikahan, prosesi upacara pelaksanaan perkawinan, dan prosesi 

upacara sesudah perkawinan. Ada salah satu prosesi yang cukup menarik pada 

saat prosesi upacara sesudah perkawinan, yaitu upacara nyawer. 

 Nyawer merupakan rangkaian nasihat yang diberikan kepada kedua 

mempelai yang akan memasuki bahtera rumah tangga. Nasihat yang diberikan, 

tidak hanya sekedar nasihat biasa. Kalimatnya dikemas sedemikian rupa 

ditambahkan oleh gending pengiring, serta pelantun kidung yang 

melantunkannya dengan indah.  Sehingga para hadirin yang datang, larut dalam 
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suasana haru bahkan tidak sedikit yang meneteskan air mata. Kidung tercipta  

dari sebuah karya sastra dengan menggunakan media lagu-lagu dan biasanya 

dilantunkan pada berbagai upacara adat.  

Dalam melantunkan sebuah kidung, diperlukan adanya pengetahuan 

serta kemampuan dalam bernyanyi dengan menggunakan tehnik vokal yang ada. 

Tidak banyak sumber yang menjabarkan lebih dalam bagaimana cara 

melantunkan kidung sawer. Maka, jika ingin mengetahui cara bernyanyinya 

harus langsung menemui pakar seni. Kurangnya referensi partitur lagu kidung, 

menjadi alasan peneliti untuk mengangkat judul “Tinjauan Lagu Kidung 

dalam Sawer pada Pernikahan Adat Sunda” 

 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini di fokuskan pada Lagu Kidung Sawer pada Upacara 

Pernikahan Adat Sunda. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada fokus penelitian, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana Lagu Kidung Sawer  pada Upacara 

Pernikahan Adat Sunda ditinjau dari pola lirik dan melodinya?” 

 

D. Manfaaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan maksud mendapatkan hasil yang sesuai 

dengan harapan penulis yaitu dapat berguna bagi masyarakat, diantaranya : 
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1. Khusus untuk penulis sendiri secara langsung dapat menambah wawasan  

 dan pengalaman untuk lebih mengenal budaya tradisional Jawa Barat yaitu 

melantunkan lagu kidung sawer, serta pengetahuan tentang upacara adat 

pernikahan budaya Sunda.  

2. Sebagai salah satu upaya peneliti untuk melestarikan budaya Indonesia. 

3. Untuk masyarakat Sunda agar lebih mengetahui lebih dalam mengenai  

  kebudayaan yang dimiliki masyarakat Sunda itu sendiri. 

4. Masyarakat umum terutama yang mengajar dibidang kesenian untuk  

menambah referensi pengetahuan, terutama mengenai lagu kidung sawer. 

 

 

 


